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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif dengan fokus studi sebagai batasan penelitian. Metode 
pendekatan penelitian dengan cara melukiskan maupun menggambarkan 
keadaan yang ada sesuai fakta yang terlihat. Penelitian kualitatif adalah 
jenis penelitian yang relevan untuk memahami fenomena sosial atau 
tindakan manusia yang mana data hasil penelitian tidak diolah dengan 
prosedur statistik melainkan analisis data di lakukan secara induktif.
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Pendekatan kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu 
pendekatan kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila 
berhadapan dengan kenyataan ganda, pendekatan ini menyajikan hakekat 
hubungan antara peneliti dan informan secara langsung dan metode ini 
lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak penajaman 
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.
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Metode kualitatif dengan metode deskriptif ini menggambarkan 
dan memeriksa sebab-sebab suatu gejala tertentu karena lebih 
memperhatikan proses dari pada hasilnya, sehingga peneliti memiliki 
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kesempatan untuk mengungkapkan suatu kejadian sosial yang terjadi di 
lapangan nantinya.
69
 Kemudian, pendekatan ini juga dapat 
mengharmoniskan hubungan dengan subjek-subjek yang menjadi sasaran 
dalam penelitian. Peneliti dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
mengetahui secara mendalam strategi pemasaran industri mebel dalam 
meningkatkan volume penjualan pada UD. Karya Mebel Desa Tlogo 
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar yakni dengan wawancara dan 
pengamatan di lapangan. 
2. Jenis Penelitian  
Jenis dari penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian lapangan (field research) yang merupakan suatu 
penelitian yang dilakukan dalam keadaan kehidupan yang sebenarnya. 
Studi lapangan dilakukan guna mencari validitas data yang sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti sesuai dengan pengamatan dan wawancara 
dalam mengumpulkan data di lapangan.
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  Penelitian lapangan adalah 
penelitian yang mempelajari tentang latar belakang, proses yang 
berlangsung sekarang, interaksi suatu sosial, individu, kelompok, 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan salah satu faktor penting dalam proses 
pengumpulan data maupun fakta yang memiliki hubungan dengan penelitian 
ini. Peneliti telah menetapkan lokasi penelitian di UD. Karya Mebel Desa 
Tlogo 1 Rt.04/Rw.02 Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Peneliti 
memilih lokasi tersebut karena: 
1. UD. Karya Mebel Desa Tlogo merupakan satu-satunya usaha mebel yang 
berada di Desa Tlogo dan sudah memiliki pelanggan dari beberapa 
daerah sehingga peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi 
pemasarannya. 
2. UD. Karya Mebel Desa Tlogo memiliki industri mebel yang 
beranekaragam jenisnya sehingga peneliti tertarik bagaimana cara 
pengolahan dari barang mentah menjadi barang jadi serta bagaimana 
perkembangan industri mebel pada saat ini.. 
 
C. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting. Peneliti 
merupakan instrumen kunci secara langsung di lapangan karena untuk 
mengetahui, memperoleh, dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 
peneliti dalam meneliti strategi pemasaran UD. Karya Mebel Desa Tlogo 
seperti halnya melakukan observasi, wawancara, kemudian dokumentasi 




dalam perusahaan dan lingkungan tersebut. Pengamatan peneliti dalam 
rangka observasi dilakukan secara terang-terangan serta peneliti bertindak 
sebagai pengamat partisipan pasif yang dimana peneliti datang di tempat 
aktivitas orang yang diamati, akan tetapi tidak ikut serta dalam kegiatan 
tersebut. Alat pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah bolpoin, 
buku, dan kamera. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 (dua) sumber data, 
antara lain: 
1. Data Primer 
  Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber utama 
secara langsung. Penelitian ini menggunakan data primer dengan cara 
wawancara, observasi, dan dokumen secara langsung terhadap pimpinan 
UD. Karya Mebel Desa Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 
2. Data Sekunder 
  Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung atau studi kepustakaan. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder karena tercantum berupa jurnal, skripsi, buku, data lembaga 





E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan metode penelitian dengan cara pengamatan 
menggunakan indera penglihatan beserta pencatatan secara langsung 
terhadap peristiwa-peristiwa yang akan diteliti. Disini peneliti melakukan 
pengamatan di UD. Karya Mebel Desa Tlogo Kecamatan Kanigoro 
Kabupaten Blitar untuk melihat kondisi para karyawan beserta program 
aktivitas pemasaran dan pemberdayaan yang dilakukan oleh pengusaha 
industri mebel. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
Untuk teknik yang kedua, peneliti menggunakan metode 
wawancara supaya peneliti dapat mengumpulkan informasi dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan setelah itu dijawab secara 
lisan juga. Disini peneliti menggunakan jenis wawancara terbuka dan 
terstruktur. Wawancara yang terbuka maksudnya wawancara dimana 
subjeknya sudah mengetahui dan mengerti pula maksud bahwa mereka 
sedang diwawancarai. Sedangkan wawancara yang terstruktur 
maksudnya wawancara dimana pewawancara sudah menetapkan masalah 
sendiri dan pertanyaan yang sedang diajukan kepada narasumber. 
Dengan begitu, metode tersebut bisa menjadi alat bantu akan informasi 
tentang jumlah karyawan, program kegiatan, maupun pelaksanaan 
pemberdayaan dan pemasaran yang berada di Desa Tlogo Kecamatan 





STRATEGI PEMASARAN INDUSTRI MEBEL DALAM 
MENINGKATKAN VOLUME PENJUALAN PADA UD. KARYA MEBEL 
DESA TLOGO KECAMATAN KANIGORO KABUPATEN BLITAR 
Oleh Bapak/Ibu Pimpinan UD. Karya Mebel Desa Tlogo Kecamatan 
Kanigoro Kabupaten Blitar 
Nama :  
Jabatan : Pemilik 
1. Dimana lokasi berdirinya UD. Karya Mebel? 
2. Berapa luas bangunan yang UD. Karya Mebel gunakan untuk kantor dan 
gudang? 
3. Bagaimana sejarah berdirinya UD. Karya Mebel? 
4. Berapa biaya modal untuk mendirikan usaha mebel pada UD. Karya 
Mebel? Apakah modal sendiri atau bagaimana? 
5. Alasan mendirikan usaha mebel dengan memberi nama Karya Mebel?  
6. Apa dan bagaimana visi dan misi UD. Karya Mebel?  
7. Apakah bapak mendirikan usaha ini sudah mempunyai izin?  
8. Bagaimana struktur organisasi beserta tugas kineja pada UD. Karya 
Mebel? 
9. Bagaimana proses perekrutan karyawan pada UD. Karya Mebel? 
10. Dari mana saja karyawan dalam industri mebel tersebut? 




12. Apakah UD. Karya Mebel menjalin kerjasama dengan  instansi-instansi 
guna menarik minat pembeli sehingga dapat mengingkatkan penjualan? 
13. Apa saja kendala yang dihadapi UD. Karya Mebel dalam mengembangkan 
industri mebel? 
14. Dari kendala tersebut, bagaimana solusi yang dilakukan UD. Karya Mebel 
dalam mengembangkan industri mebel sekarang ini? 





STRATEGI PEMASARAN INDUSTRI MEBEL DALAM 
MENINGKATKAN VOLUME PENJUALAN PADA UD. KARYA MEBEL 
DESA TLOGO KECAMATAN KANIGORO KABUPATEN BLITAR 
Oleh Bapak/Ibu Karyawan UD. Karya Mebel Desa Tlogo Kecamatan 
Kanigoro Kabupaten Blitar 
Nama :  
Jabatan : Bagian Keuangan 
1. Bagaimana penetapan harga yang dilakukan UD. Karya Mebel? 
2. Dari masing-masing produk, berapa harga yang sudah ditetapkan UD. 
Karya Mebel? 
3. Berapa pengambilan keuntungan atau laba pada UD. Karya Mebel setiap 
produknya guna meningkatkan penjualan? 
4. Bagaimana sistem pembayaran dari konsumen ke UD. Karya Mebel? 
5. Bagaimana sistem pemberian upah kepada karyawan? 
6. Apakah diberlakukan diskon terhadap penjualan mebel pada UD. Karya 
Mebel? 
7. Bagaimana laporan penjualan selama tahun 2020? 
8. Bagaimana strategi promosi atau cara memasarkan yang dilakukan UD. 
Karya Mebel? 





10. Dari pemasaran tersebut, apakah sudah efektif atau ada strategi lain yang 
UD. Karya Mebel terapkan dalam memasarkan mebel tersebut? 
11. Apakah ada strategi yang akan ditetapkan UD. Karya Mebel untuk 








STRATEGI PEMASARAN INDUSTRI MEBEL DALAM 
MENINGKATKAN VOLUME PENJUALAN PADA UD. KARYA MEBEL 
DESA TLOGO KECAMATAN KANIGORO KABUPATEN BLITAR 
Oleh Bapak/Ibu Karyawan UD. Karya Mebel Desa Tlogo Kecamatan 
Kanigoro Kabupaten Blitar 
Nama :  
Jabatan : Bagian Distribusi 
1. Bagaimana strategi distribusi atau proses penyaluran barang hingga ke 
konsumen yang dilakukan UD. Karya Mebel? 
2. Apakah pernah mengalami komplain dari pelanggan pada saat proses 
distribusi ini sedang berlangsung? 
3. Berapa upah karyawan pada saat mengantarkan produk mebel hingga 
sampai ke konsumen? 
4. Apa saja alat transportasi yang digunakan untuk pengiriman barang? 
5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan produsen dalam mengirim barang? 
6. Apakah UD. Karya Mebel memberlakukan ongkos kirim ke konsumen 
guna pengiriman barang sampai ke tujuan?  
7. Dimana saja kota atau kabupaten yang menjadi saluran distribusi pada 
UD. Karya Mebel?  







STRATEGI PEMASARAN INDUSTRI MEBEL DALAM 
MENINGKATKAN VOLUME PENJUALAN PADA UD. KARYA MEBEL 
DESA TLOGO KECAMATAN KANIGORO KABUPATEN BLITAR 
Oleh Bapak/Ibu Karyawan UD. Karya Mebel Desa Tlogo Kecamatan 
Kanigoro Kabupaten Blitar 
Nama :  
Jabatan : Bagian Produksi 
1. Apa saja jenis produk yang dimiliki oleh UD. Karya Mebel?  
2. Bagaimana proses pembuatan mebel? 
3. Berapa banyak bahan baku yang anda butuhkan untuk membuat mebel? 
4. Bagaimana kualitas produk yang dijual oleh UD. Karya Mebel? 
5. Bagaimana cara mengetahui kualitas kayu yang anda buat agar dapat 
dijadikan produk mebel? 
6. Bagaimana tingkat daya tahan produk yang dijual UD. Karya Mebel? 
7. Bagaimana cara UD. Karya Mebel menentukan jumlah persediaan 
produk? 
8. Apa yang membedakan antara produk mebel yang dihasilkan UD. 
Karya Mebel dengan produk mebel yang lainnya? 
9. Apakah ada kendala yang dialami UD. Karya Mebel pada saat proses 
pembuatan produk mebel sendiri? Jika ada apakah solusi yang diambil 





10. Apakah produk yang dijual UD. Karya Mebel memiliki garansi? 
11. Berapa kubik kayu yang diperlukan UD. Karya Mebel ketika kulakan? 





3. Metode Studi Dokumen 
Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui 
catatan yang tertulis berupa dokumen-dokumen, foto, hasil kuisioner, dan 
lain-lain. Peneliti menggunakan penelitian ini untuk mengetahui program 
aktivitas, pemasaran, dan pemberdayaan serta pelaksanaan 
pemberdayaan yang dilakukan industri mebel. Selain itu, peneliti juga 
dapat mengumpulkan data untuk menunjang data penelitian yang sesuai 
dengan pokok masalah yang terdapat dalam strategi pemasaran industri 
mebel dalam meningkatkan volume penjualan di UD. Karya Mebel Desa 
Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan pada penilitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Peneliti ingin melakukan pengecekan keabsahan data 
dengan memperoleh validitas data dan dapat meningkatkan rasa 
kepercayaan terhadap data. Teknik analisis data yang digunakan merupakan 
teknis analisis model Miles dan Hubberman yang menjelaskan bahwa 
kegiatan dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan dilakukan 
secara terus menerus sampai selesai hingga datanya jenuh, ukuran 








1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Analisis yang digunakan selama reduksi data yaitu: 
a. Merangkum atau meringkas data kontak langsung dengan orang, 
kejadian, dan situasi pada lokasi penelitian. Selain itu, juga dapat 
meringkas maupun memilih dokumen yang relevan. 
b. Memfokuskan pada tujuan penelitian, guna mengetahui data yang 
dianggap asing, belum memiliki pola, serta tidak sesuai dengan tujuan 
penelitian sehingga dapat memperoleh data yang lebih tersusun atau 
terarah dan terfokuskan pada temuan yang dimaksud. 
c. Menyederhanakan dengan cara membuat catatan obyektif kemudian 
mengklasifikasikan dan mengedit jawaban yang sudah ada. 
d. Mengabstraksikan dengan cara menuliskan apa yang terlihat dan 
terfikirkan oleh peneliti dalam sangkut paut dengan catatan obyektif 
diatas.  
e. Membuat catatan marginal dengan cara memisahkan komentar peneliti 
mengenai substansi dan metodologinya. Komentar substansial adalah 
catatan marginal.  
f. Penyimpanan data terdapat hal yang perlu diperhatikan saat 
melakukan penyimpanan data dengan pemberian label, format yang 
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seragam, serta menggunakan angka indeks dengan sistem yang 
terorganisasi dengan baik.  
g. Analisis data selama pengumpulan data merupakan pembuatan memo, 
memo merupakan teoritisasi ide dimulai dengan pengembangan 
pendapat. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang dihasilkan dari 
observasi, wawacancara, dan dokumentasi dikumpulkan sehingga 
tersusun yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 
penarikan tindakan, yang disajikan antara lain dalam bentuk teks naratif, 
matriks, jaringan dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusing drawing / Verification) 
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan 
untuk mengambil tindakan. Pada tahap ini dilakukan penarikan 
kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data karena 
kesimpulan awal, masih bersifat sementara dan akan berubah jika 
ditemukan bukti-bukti yang mendukung tahap pengumpulan data 
berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut 
dengan verifikasi data. Jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan 
kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan, maka 





G. Teknik Pengecekan Keabsahan Temuan 
Pengecekan keabsahan data bertujuan untuk meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap hasil penelitian. Pengecekan keabsahan 
data pada penelitian ini menggunakan Uji Kredibilitas (kepercaayaan). 
Berikut merupakan cara peneliti memperoleh data yang valid, sebagai 
berikut:  
1. Perpanjangan Pengamatan 
Pengamatan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Pengamatan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan 
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan atau pengamatan pada 
latar penelitian. Untuk menguji kredibilitas data penelitian, yaitu dengan 
cara melakukan perpanjangan pengamatan atau pengamatan kembali 
apakah data yang diperoleh sebelumnya benar atau tidak ketika di cek 
kembali ke lapangan. Bila setelah dicek data sudah benar, maka bisa 
dikatakan sudah kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan bisa 
diakhiri oleh peneliti. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Dalam meningkatkan ketekunan, peneliti dapat melakukan dalam 
bentuk pengecekan kembali terhadap data yang telah diperoleh, bisa 
dengan melakukan pengamatan ulang dan memebaca berbagai referensi 




                                                          
73





Triangulasi adalah ternik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Tujuan dari teknik ini adalah untuk meningkatkan 
kekuatan teoritis, metodologis, maupun interpretatif dari penelitian 
kualitatif. 
a. Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Kemudian data yang sudah 
diperoleh dari beberapa sumber tersebut dideskripsikan, 
dikategorikan, kemudian akhirnya diminta kesepakatan guna 
memperoleh kesimpulan. 
b. Triangulasi teknik, dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. 
c. Triangulasi waktu, dilakukan dengan cara mengetahui keefektifan 
waktu dimana mengetahui sumber yang sama, teknik yang sama, akan 
tetapi situasinya berbeda. 
Pada triangulasi ini, peneliti dapat melakukan pengecekan ulang 
temuannya dengan jalan membandingkan dengan berbagai sumber, 
metode, ataupun teori. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan dengan 
jalan, sebagai berikut: 
a. Peneliti mengajukan beberapa variasi pertanyaan ke narasumber. 




c. Peneliti memanfaatkan berbagai metode supaya pengecekan 
kepercayaan data dapat dan mudah dilakukan dengan baik.
74
 
Data yang valid maupun tidak dapat diketahui dengan melihat 
kondisi lapangan yang sebenarnya. Peneliti akan menyusun secara 
langsung dari kronologi-kronologi yang terdapat di lapangan, setelah itu 
diverifikasi dan di uji kevaliditasannya. Beberapa langkah yang akan 
dilakukan peneliti: 
a. Melakukan pengecekan data hasil wawancara dengan pengamatan 
secara langsung dilapangan. 
b. Melakukan perbandingan data hasil penyampaian seseorang secara 
pribadi dan di muka umum. 
c. Melakukan perbandingan data hasil wawancara dengan dokumen-
dokumen yang sudah ada. 
d. Melakukan perbandingan antara kondisi pada saat penelitian   dengan 
kondisi setelah selesai penelitian. 
e. Melakukan perbandingan antara hasil wawancara dengan teori 
maupun penelitian terdahulu.  
f. Melakukan penarikan kesimpulan guna mengetahui temuan baru yang 
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4. Pemeriksaan atau Pengecekan Teman Sejawat 
Pada pengecekan teman sejawat, dilakukan dengan mengumpulkan 
rekan-rekan sejawat, yang mempunyai pengetahuan umum yang sama 
akan apa yang sedang diteliti, sehingga mereka bersama dapat me-review 
persepsi, pandangan yang sedang dilakukan. Dengan kata lain, 
mendiskusikan proses dan hasil dengan dosen pembimbing maupun 
teman mahasiswa yang sedang melakukan penelitian kualitatif atau juga 
bisa orang yang lebih berpengalaman dengan mengadakan penelitian 
yang sama. Tujuan pengecekan teman sejawat yang dilakukan peneliti 
guna memperoleh masukan maupun dorongan yang dapat memebangun 





H. Tahap-Tahap Penelitian 
Dalam melalakukan penelitian kualitataif, peneliti perlu mengetahui 
tahap-tahap yang akan dilakukan dalam proses penelitian guna memperoleh 
hasil yang valid dan maksimal. Menurut Moleong, terdapat lima tahapan 
yang dilakukan pada penelitian kualitatif yaitu: 
1. Tahap Persiapan atau Pra Lapangan, artinya peneliti menentukan fokus 
penelitian serta mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang 
besangkutan dengan Strategi Pemasaran. Pada tahap ini, dilaksanakan 
juga proses penyusunan proposal penelitian yang kemudian diseminarkan 
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sampai pada proses persetujuan proposal oleh dosen pembimbing. 
Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap pengurusan surat-surat izin 
yang digunakan untuk penelitian. 
2. Tahap Pengumpulan Data, artinya peneliti mengumpulkan data yang ada 
di lapangan yang berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
pada obyek penelitian sehingga peneliti memperoleh data-data yang 
diinginkan dan dapat mengetahui bagaimana strategi pemasaran industri 
mebel yang diterapkan oleh UD. Karya Mebel Desa Tlogo Kecamatan 
Kanigoro Kabupaten Blitar. 
3. Tahap Analisis Data, artinya peneliti dapat menyusun dan menganalisis 
semua data yang sudah terkumpul secara sistematis, terperinci, dan 
mendalam sehingga datanya dapat difahami, dapat 
dipertanggungjawabkan. Setelah itu, dilakukan pengecakan keabsahan 
data dengan cara mengecek sumber data, metode yang digunakan untuk 
memperoleh data sebagai data valid, akuntabel sebagai dasar dan bahan 
untuk pemberian arti atau penafsiran data. Hasil dari penelitian tersebut 
dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Disini peneliti akan 
menganalisis semua data yang sudah diperoleh secara sistematis sehingga 
dapat dengan mudah dipahami nantinya.  
4. Tahap Penulisan Laporan, artinya pada tahap ini merupakan tahapan 
terakhir dari tahapan peneliti yang sudah dilakukan. Peneliti membuat 
laporan tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dapat 




dan melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing 
guna mendapatkan masukan sebagai perbaikan sehingga dapat menerima 
masukan serta menyempurnakan hasil penelitian. 
5. Tahap terakhir, artinya melaksanakan pengurusan kelengkapan 
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